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SEKAPUR SIRIH 
Dekan Fakultas Sastra Universitas Sanata Dharma 
 
 
Bahasa merupakan anugerah besar bagi umat manusia. Berkat bahasa (la langage) yang 
dipunyainya, manusia berbeda dari satwa. Kemampuan berbahasa manusia sangat ditentukan 
oleh perkembangan evolutif yang terjadi pada otak dan alat bicara manusia. Sebagai penerus 
Pitecanthropus Erectus (makhluk yang dapat berdiri tegak), manusia mengalami evolusi dalam 
jumlah sel di otak, menjadi sekitar 1.000.000.000.000 (satu juta juta, atau seribu triliun) sel. 
Alat bicara pada manusia juga semakin lengkap dan sempurna, baik ukuran maupun fungsinya. 
Dengan rahmat evolutif itu, manusia menjadi makhluk ciptaan yang paling dimuliakan Allah Sang 
Pencipta.  
 
Dalam An Essay on Man: An Introduction to a Philosophy of Human Culture (edisi pertama 1923), 
filsuf Jerman Ernst Cassirer (1874-1945) menyebut tujuh unsur kebudayaan universal manusia, 
yaitu: (1) sistem religi, (2) sistem organisasi kemasyarakatan, (3) sistem mata pencaharian, (4) 
sistem pengetahuan, (5) sistem teknologi, (6) bahasa, dan (7) kesenian. Pandangan Cassirer itu 
―dibalik‖ oleh Koentjaraningrat (1923-1999). Dalam Pengantar Ilmu Antropologi (1990), Bapak 
Antropologi Indonesia itu meletakkan bahasa sebagai unsur paling atas atau paling depan. 
Alasannya, bahasa memiliki peran penting dalam pewarisan enam unsur kebudayaan yang lain. 
Yang pasti, tujuh unsur kebudayaan universal itu memungkinkan terjadinya kontak budaya, dan 
kontak budaya selalu melibatkan bahasa.  
 
Kebutuhan menerjemahkan merupakan konsekuensi dari peristiwa kontak bahasa dan kontak 
budaya. Kapan kontak budaya dan kontak bahasa mulai terjadi? Barangkali seumur sejarah 
manusia. Hancurnya Menara Babel sebagaimana yang dikisahkan dalam kitab suci agama Samawi, 
menggambarkan bahwa kontak bahasa tidak lagi terhindarkan. Manusia berkontak dan masing-
masing memiliki bahasa (la langue)-nya sendiri. Masalahnya, menerjemahkan bukan sekadar 
mengganti kata-kata sebuah bahasa ke dalam bahasa yang lain. Ada gramatika dan rasa bahasa 
yang harus diperhatikan. Bahkan, tidak sebatas itu. Ada pula faktor budaya dan ideologi yang 
harus dipertimbangkan. Semua itu akan menjamin  lahirnya karya terjemahan yang tidak hanya 
terbaca (readeable), tetapi juga selaras dengan konteks kemanusiaan sang pemilik bahasa.  
 
Sebagai ilmu, penerjemahan baru menemukan ―nama‖ pada tahun 1971. James S. Homes 
mengusulkan nama Translation Studies atau Kajian Terjemahan. Holmes sebenarnya melanjutkan 
upaya Eugene A. Nida dan Charles R. Taber yang telah berupaya men-sains-kan penerjemahan 
sebagai bagian dari Linguistik Terapan (Applied Linguistics). Pada dasa warsa terakhir, kajian 
terjemahan semakin berkembang, dan secara keilmuan juga kian mandiri, terlepas dari 
Linguistik.  
 
Seminar Nasional bertema ―Menilik Ulang Teori dan Praktik Penerjemahan‖ ini dimaksudkan 
untuk menghimpun pemikiran-pemikiran yang berkenaan dengan ―teori‖ dan ―praktik‖ 
penerjemahan. Kajian terjemahan yang terus berkembang memerlukan titik-titik perhentian 
untuk merenungkan dan merefleksikan berbagai hal. Mulai dari teori dan praktik, hingga 
bagaimana efek penerjemahan bagi kehidupan manusia. Apalagi, ―Our words are never neutral‖, 
kata John Fiske (Media Matters: Everyday Culture and Political Change, 1994); atau, bahasa 
menjadi tempat bersemayamnya ideologi (Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis, 2010).  
 
Selamat berseminar, semoga dilahirkan gagasan-gagasan segar untuk semakin memajukan kajian 
penerjemahan di Indonesia. Selamat membaca kumpulan tulisan ini, semoga para pembaca dapat 
menemukan inspirasi untuk mengembangkan diri sebagai penerjemah maupun sebagai makhluk 
pemilik dan pengguna bahasa.  
 
 
Yogyakarta, medio-Juli 2017 
 
Dr. P. Ari Subagyo, M.Hum. 
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SAMBUTAN 
Ketua Program Studi Sastra Inggris Sastra Universitas Sanata Dharma 
 
 
Puji dan syukur ke hadirat Tuhan yang maha kuasa, karena hanya dengan ijin Nya lah 
maka prosiding Seminar Nasional Penerjemahan 2017 ini dapat disusun dan diterbitkan. 
 
Seminar Nasional yang bertema “Menilik Ulang Teori dan Praktik Penerjemahan” ini 
merupakan seminar pertama yang diselenggarakan oleh Program Studi Sastra Inggris 
bekerja sama dengan English Letters Academic Club dan Jogja Literary Translation Club 
dengan tema khusus bidang penerjemahan. Dengan tema tersebut seminar ini secara 
umum bermaksud melihat kembali perimbangan dua kutub penerjemahan: teori 
penerjemahan di satu sisi dan praktik penerjemahan di sisi lainya. Pemikiran-pemikiran 
dari para peserta seminar yang terdiri dari para dosen, mahasiswa, praktisi 
penerjemahan, dan pemerhati penerjemahan di Indonesia, tentu akan merupakan 
masukan yang sangat berharga bagi perkembangan dunia penerjemahan, baik di bidang 
teori maupun praktik. Makalah yang ada dalam prosiding ini diharapkan akan 
menyumbangkan berbagai macam ide untuk kemajuan dan pengembangan bidang 
penerjemahan.  
 
Terlaksananya Seminar Penerjemahan 2017 ini tentu merupakan hasil kerja keras dari 
berbagai pihak, terutama panitia penyelenggara seminar, dan tidak lepas dari dukungan 
pihak Universitas Sanata Dharma. 
 
Semoga prosiding ini bermanfaat sebagai referensi dalam pengembangan pemikiran di 
bidang penerjemahan. 
 
Yogyakarta, 13 Juli 201 
 
Drs. Hirmawan Wijanarka, M.Hum. 
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PENGANTAR  
Ketua Panitia Seminar Nasional Penerjemahan 2017 “Menilik Ulang Teori dan Praktik 
Penerjemahan”  
 
 
Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan kebaikanNya kepada 
kita semua, serta dengan izinNya Seminar Nasional Penerjemahan dan Call for Papers 
dengan tema ―Menilik Ulang Teori dan Praktik Penerjemahan‖ dapat terlaksana dengan 
baik dan prosiding ini dapat diterbitkan.  
 
Tema yang memiliki 16 subtema ini dipilih dengan alasan memberikan perhatian dunia 
akademik khususnya penerjemahan, tentang melihat kembali dengan sungguh-sungguh 
teori serta praktik penerjemahan baik pada sumber tertulis maupun lisan.  
 
Para praktisi, peneliti, akademisi, dan pemerhati penerjemahan telah banyak 
menghasilkan penelitian. Namun, saya yakin masih banyak yang belum didiseminasi dan 
publikasikan secara luas sehingga belum bisa diakses oleh masyarakat yang 
membutuhkan. Atas dasar tersebut, Seminar Nasional ini menjadi salah satu wadah bagi 
para praktisi, peneliti, akademisi, dan pemerhati penerjemahan nasional untuk 
memaparkan hasil penelitiannya, sekaligus bertukar informasi dan memperdalam 
masalah penelitian melalui question and answer session, serta mengembangkan 
kerjasama yang berkelanjutan. 
 
Harapan saya semoga seminar ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi 
semua pihak yang ambil bagian dalam seminar ini, baik pemakalah maupun peserta.   
 
Sebagai manusia yang memiliki keterbatasan, saya yakin masih banyak kekurangan 
dalam Seminar ini. Oleh karena itu saya sangat mengharapkan teman-teman semua 
untuk memberi kritik dan saran dalam Seminar Nasional yang diselenggarakan untuk 
pertama kali. 
 
Selamat berseminar. Sampai bertemu tahun depan dalam International Seminar on 
Translation 2018!  
 
Yogyakarta, 13 Juli 2017 
 
Stefani Veronika  
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MENGGALI SUMBER DAYA MANUSIA DI BIDANG PENERJEMAHAN 
 

Tajudin Nur 
Fakultas Ilmu Budaya Unpad 

nurtajudin@yahoo.com 
 
 

Abstract 
Language besides as machine of society activator, culture, and nation progress, also 

represent the ingredient from that progress. To reach that progress for example, needed the 
existence of effort of encouragement and socialization of translation area. Growth of fast 
technology, science, and chummy interracial cultural relation progressively which by itself 
need more amount mutually understanding, proving that translation world have to get the 
larger ones attention. Shift the science, technological, and also culture communications 
which chummy progressively often doesn‘t happent properly because altogether still be 
packed densely which is yet mastered. Here, it is felt the role of translator in opening dense 
wrapper dissociating us with something that will bring progress in all area, that is displace the 
science, technology, and also cultural communications. Therefore, it needs systematic and 
real step specially from college to print the skillful and trained human resources that is rely 
on translation area which is good for nation progress.    

 
Key words: translation, human resources, nation progress 
 
 
1. Pendahuluan 
Menerjemahkan sebagai jembatan untuk mentransfer ilmu pengetahuan, sebenarnya bukan 
hal baru dalam kehidupan manusia. Jejak-jejak mengenai hal ini dapat dilihat di sekitar 
daerah Elephantine tempat ditemukannya naskah terjemahan tertua yang bertarikh 3000 SM 
(Newmark, 1981:3). Namun kehadiran dunia penerjemahan di Indonesia belumlah begitu 
popular, hal ini tampak dari masih kurangnya buku-buku atau tulisan-tulisan ilmiah yang 
beredar yang membahas permasalahan ini. Akan tetapi, penerjemahan secara praktis, sebagai 
suatu ajang bisnis buku-buku luar yang masuk ke Indonesia, sudah banyak dilakukan dan 
berkembang menjadi komoditi baru yang secara langsung maupun tidak, turut membantu 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Buku sebagai produk ilmu pengetahuan merupakan alat atau sarana penting untuk 
menunjang proses belajar mengajar di perguruan tinggi. Hal ini berkaitan dengan fungsi 
perguruan tinggi sebagai lembaga ilmiah yang tidak hanya berfungsi memproduksi para 
lulusan, tetapi juga mencakup aktivitas keilmuan seperti penulisan dan penerjemahan buku. 
Namun sangat disayangkan karena sejauh ini peminat terhadap penerjemahan buku-buku ini 
diraskan masih kurang yang disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: (1) untuk menggeluti dunia 
penerjemahan diperlukan mental ulet dan kerja keras, (2) imbalan yang diterima dari 
pekerjaan ini masih belum memadai, dan (3) belum adanya kebijakan pemerintah yang 
mempunyai nilai greget untuk menggairahkan dunia penerjemahan. Dengan demikian, harus 
diakui hingga kini naskah terjemahan yang dihasilkan baik secara kuantitas maupun kualitas 
dirasakan kurang memadai bila dibandingkan dengan jumlah buku yang terus terbit di 
berbagai negara, baik yang masuk ke Indonesia maupun tidak. Kualitas terjemahan yang masih 
belum memadai tercermin dari kurang diimbanginya penerjemah dengan kesiapan menguasai 
pengetahuan yang diperlukan, baik teoretis maupun praktis (Sakri, 1985). Oleh karena itu, 
masalah penerjemahan ini patut dikembangkan di kalangan akademisi, mengingat pentingnya 


